
BAB lII 

TINJAUAN lUMUM lTENTANG lPERSIDANGAN lDENGAN lACARA lBIASA, 

lPEMBUKTIAN, lERROR lIN lPERSONA lDAN lPERLINDUNGAN lHUKUMNYA 

 

A. Acara lPemeriksaan lBiasa 

Dalam lregulasi, lKUHAP lmembagi lacara lpersidangan lmenjadi ltiga lyaitu 

lacara lpemeriksaan lbiasa, lacara lpemeriksaan lsecara lsingkat ldan lpersidangan ldengan 

lacara lpemeriksaan lsecara lcepat. lPemeriksaan lcepat ldibagi llagi latas lpemeriksaan 

ltindak lpidana lringan ldan lperkara lpelanggaran llalu llintas ljalan. l 

Undang-undang ltidak lmemberikan lbatasan ltentang lperkara-perkara lyang 

lmana lyang ltermasuk lpemeriksaan lbiasa. lHanya lpada lpemeriksaannya lsingkat ldan 

lcepat lsaja ldiberikan lbatasan. lPasal l203 layat l(1) lKUHAP lmemberi lbatasan ltentang 

lapa lyang ldimaksud ldengan lpemeriksaan lsingkat lsebagai lberikut. l“Yang ldiperiksa 

lmenurut lacara lpemeriksaan lsingkat lialah lperkara lkejahatan latau lpelanggaran lyang 

ltidak ltermasuk lketentuan lPasal l205 ldan lyang lmenurut lpenuntut lumum lpembuktian 

lserta lpenerapan lhukumnya lmudah ldan lsifatnya lsederhana”.1 l 

Perlu lditekankan ldi lsini lkata-kata: lmenurut lpenuntut lumum lpembuktian lserta 

lpenerapan lhukumnya lsederhana lyang lmenunjukkan lbahwa lpenuntut lumumlah lyang 

lmenentukan lperkara lpemeriksaan lsingkat litu. lPemeriksaan lsingkat lini ldahulu ldisebut 

lpemeriksaan lsumir. lSelanjutnya, lyang ldimaksud ldengan lpemeriksaan lcepat 

lditentukaan loleh lPasal l205 layat l(1) l(tindak lpidana lringan) lsebagai lberikut. l“Yang 

ldiperiksa lmenurut lacara lpemeriksaan ltindak lpidana lringan lialah lperkara lyang 

ldiancam ldengan lpidana lpenjara latau lkurungan lpaling llama ltiga lbulan ldan/atau ldenda 

lsebanyak-banyaknya ltujuh lribu llima lratus lrupiah ldan lpenghinaan lringan, lkecuali 

 
 l l l l l l l 1 lKitab lUndang-Undang lHukum lAcara lPidana, lPasal l203 layat l(1). 



lyang lditentukan ldalam lparagraf l2 lbagian lini”.2 lPenjelasan lPasal l211 lKUHAP, 

lmenyebutkan: l“Yang ldiperiksa lmenurut lacara lpemeriksaan lpada lparagraf lini lialah 

lperkara lpelanggaran ltertentu lterhadap lperaturan lperundang-undangan llalu llintas 

ljalan”.3 

Pada lpemeriksaan lpersidangan ldengan lacara lbiasa lumumnya ldiawali ldengan 

lpelimpahan lperkara loleh lpenuntut lumum lke lPengadilan ldisertai ldengan lsurat 

ldakwaan. lSetelah litu lPengadilan lakan lmemeriksa lapakah ltermasuk ldalam 

lkompetensinya latau lbukan. lJika lmasuk ldalam lkompetensinya lmaka lketua 

lPengadilan lNegeri lakan lmerujuk lMajelis lHakim lyang lbertugas luntuk lmengadili 

lperkara ltersebut. lSelanjutnya lsetelah lMajelis lterbentuk, lMajelis lakan lmenentukan 

lhari lsiding ldan lmemerintahkan lpenuntut lumum luntuk lmemanggil lTerdakwa ldan 

latau lpara lsaksi. l 

Penentuan lhari lsidang ldilakukan loleh lHakim lyang lditunjuk loleh lketua 

lPengadilan luntuk lmenyidangkan lperkara l(Pasal l152 layat l(1) lKUHAP). lDalam lhal 

lini, lHakim ltersebut lmemerintahkan lkepada lpenuntut lumum lsupaya lmemanggil 

lTerdakwa ldan lsaksi luntuk ldatang ldi lsidang lPengadilan l(Pasal l152 layat l(2) 

lKUHAP).4 lPenjelasan lmengenai lketentuan lyang ldiatur ldalam lPasal l152 layat l(2) 

lKUHAP ldi latas ldikatakan, lbahwa lpemanggilan lTerdakwa ldan lsaksi ldilakukan 

ldengan lsurat lpanggilan loleh lpenuntut lumum lsecara lsah, ldan lharus ltelah lditerima 

loleh lTerdakwa ldalam ljangka lwaktu lsekurang-kurangnya ltiga lhari lsebelum lsidang 

ldimulai. l 

Seperti lyang ltelah lditentukan ldalam lPasal l146 layat l(1) ldan layat l(2) lKUHAP, 

lsurat lpanggilan lkepada lTerdakwa latau lkepada lsaksi litu lharus lmemuat ltanggal, lhari 
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lserta ljam lsidang ldan lketerangan luntuk lperkara lapa lmereka ltelah ldipanggil.5 lAdapun 

lmenurut lketentuan lPasal l145 lKUHAP, lsurat lpanggilan ltersebut lhanya ldapat 

ldipandang lsebagai lsuatu lsarana lpemberitahuan lyang lsah lapabila lsurat lpanggilan litu 

ldisampaikan lkepada lTerdakwa ldi ltempat ltempat ltinggalnya latau lapabila ltempat 

ltinggalnya ltidak ldiketahui, lmaka lsurat lpanggilan litu lharus ldisampaikan ldi ltempat 

lkediamannya lyang lterakhir. l(Apabila lTerdakwa ltidak lada ldi ltempat ltinggalnya latau 

ldi ltempat lkediamannya lyang lterakhir, lmaka lsurat lpanggilan litu lharus ldisampaikan 

lmelalui lkepala ldesa lyang ldaerah lhukumnya lmeliputi ljuga ltempat ltinggal latau ltempat 

lkediaman lterakhir lTerdakwa. lApabila lTerdakwa lberada ldalam ltahanan, lmaka lsurat 

lpanggilan litu lharus ldisampaikan lkepada lTerdakwa lmelalui lpejabat ldikenal, lsurat 

lpanggilan lditempelkan lpada ltempat lpengumuman ldi lgedung lPengadilan lyang 

lberwenang lmengadili lperkaranya l(ayat l5). l 

Menurut lketentuan lPasal l152 layat l(2) lKUHAP ltersebut ldi lmuka, lpenuntut 

lumum lyang lmenyampaikan lsurat lpanggilan lkepada lTerdakwa lPasal l146 layat l(1) 

lmenentukan lbentuk lsurat lpanggilan lyang lharus lmemuat ltanggal, lhari, lserta ljam 

lsidang, ldan luntuk lperkara lapa lia ldipanggil, lyang lharus lsudah lditerima loleh lyang 

lbersangkutan lselambat-lambatnya ltiga lhari lsebelum lsidang ldimulai. lBegitu lpula lbagi 

lpemanggilan lsaksi lberlaku lhal lyang lsama l(Pasal l146 layat l(2) lKUHAP. l 

Acara lpemeriksaan lbiasa ldiawali lHakim lketua lsidang lmembuka lsidang ldan 

lmenyatakan lterbuka luntuk lumum, lkecuali ldalam lperkara lmengenai lkesusilaan latau 

lTerdakwanya lanak-anak l(Pasal l153 layat l(3) lKUHAP). lKetentuan ltentang 

lpengecualian lini lterdapat ltentang lasas-asas ldalam lhukum lacara lpidana. lPemeriksaan 

litu ldilakukan lsecara llisan ldalam lbahasa lIndonesia lyang ldimengerti loleh lTerdakwa 

ldan lsaksi l(Pasal l153 layat l(2a)). lKalau lkedua lketentuan ltersebut ltidak ldipenuhi, lmaka 

 
 l l l l l l l 5 lKitab lUndang-Undang lHukum lAcara lPidana, lPasal l146 layat l(1) ldan l(2). 



lbatal ldemi lhukum l(Pasal l153 layat l(4) lKUHAP). lSetelah ldibacakan lsurat ldakwaan 

ldan lditeruskan ldengan leksepsi l( ljika lada), lpembuktian lbaik ldari lpenuntut lumum 

lmaupun ldari lTerdakwa, lsurat ltuntutan, lpembelaan, lreplik ldan lduplik ldiakhiri ldengan 

lputusan lHakim. 

B. Pembuktian lDalam lAcara lPemeriksaan lBiasa lPerkara lPidana l 

Pemeriksaan ldi lsidang lPengadilan lmerupakan laspek lesensial ldan 

lfundamental lpembuktian ldilakukan, lbaik ldilakukan loleh lJaksa lPenuntut lUmum, 

lTerdakwa ldan latau lbersama lpenasihat lhukumnya, lmaupun loleh lMajelis lHakim.6 

lWalaupun ltahap lawal lpembuktian lini lbersama-sama ldilakukan, lproses lakhir 

lpembuktian lberakhirnya ltidaklah lsama. lProses lawal lpembuktian l ldi ldepan lsidang 

lPengadilan ldalam lacara lpemeriksaan lbiasa lperkara lpidana ldi lsidang lPengadilan 

ldimulai ldengan lpemeriksaan lsaksi lkorban l(Pasal l160 layat l(1) lhuruf lb lKUHAP). l 

Akan ltetapi, lbagi lJaksa lPenuntut lUmum lproses lakhir lpembuktian lberakhir 

ldengan ldiajukan ltuntutan lpidana l(requisitoir) lyang ldapat ldilanjutkan ldengan lreplik 

latau lre-replik. lKemudian, lbagi lTerdakwa ldan latau lpenasihat lhukumnya lakan 

lberakhir ldengan ldibacakan lpembelaan l(pleidoi). lyang ldapat ldilanjutkan ldengan 

lacara lreplik latau lduplik l, lSedangkan lbagi lMajelis lHakim lberakhimya lproses 

lpembuktian lini ldengan lpembacaan lputusan l(vonis), lbaik ldi lPengadilan lNegeri 

lmaupun lPengadilan lTinggi ljika lperkara ltersebut ldilakukan lupaya lhukum lbanding. l 

Namun, lsebenarnya lpembuktian ltersebut lpada lhakikatnya lmempunyai ldua 

ldimensi lsebagai lsuatu lproses lpidana lyang ldilakukan, lmulai ltahap lpenyelidikan 

lsebagai lawalnya ldan lpenjatuhan lpidana l(vonis) loleh lHakim lsebagai ltahap lakhirnya.7 
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 l l l l l l l 7 lLilik lMulyadi, lPutusan lHakim lDalam lHukum lAcara lPidana, lPT. lCitra lAditya lBakti, l2007, lhlm.54 



lPembuktian ldalam lacara lpemeriksaan lbiasa lperkara lpidana ldisidang lPengadilan 

lsesungguhnya ldapat ldibedakan lmenjadi ldua lbagian lyaitu l:8 l 

1. Bagian lkegiatan lpengungkapan lfakta ldan, l 

2. Bagian lkegiatan lpenganalisaan lfakta lyang lsekaligus lpenganalisaan lhukum. l 

Bagian lpembuktian lyang lpertama ladalah lkegiatan lpemeriksaan lalat-alat lbukti 

lyang ldiajukan ldi l lmuka lsidang lPengadilan loleh lJaksa lPenuntut lUmum ldan 

lPenasehat lHukum latas lkebijakan lMajelis lHakim. lProses lpembuktian lbagian lpertama 

lini lakan lberakhir lpada lsaaat lketua lMajelis lHakim lmenyatakan l(diucapkan lsecara 

llisan) ldalam lsidang lbahwa lpemeriksaan lperkara lselesai l(Pasal l182 layat l(1) lhuruf la) 

lKUHAP). lDimaksudkan lselesai lmenurut lPasal lini ltiada llain ladalah lselesai 

lpemeriksaan luntuk lmengungkapkan latau lmendapatkan lfakta-fakta ldan lalat-alat lbukti 

ldan lbarang lbukti lyang ldiajukan ldalam lsidang l(termasuk lpemeriksaan lsetempat). l 

Bagian lpembuktian lkedua lialah lbagian lpembuktian lyang lberupa 

lpenganalisaan lfakta-fakta lyang ldidapatkan ldalam lpersidangan ldan lpenganalisaan 

lhukum lmasing-masing lpihak lyakni ljaksa, lpenasehat lhukum, ldan lHakim. lOleh lJaksa 

lPenuntut lUmum lpembuktian ldalam larti lkedua lini ldilakukannya ldalam lsurat 

ltuntutannya l(requisitoir). lBagi lPenasehat lHukum, lpembuktiannya ldilakukan ldalam 

lnota lpembelaan l(pleidoi), ldan lMajelis lHakim lakan ldibahasnya ldalam lputusan lakhir 

l(vonis) lyang ldibuatnya. lPolarisasi lkegiatan lpembuktian lapabila lditarik lbenang 

lmerahnya lsecara llebih lluas, lakan lbermuara lpada ldimensi lhukum lpembuktian ldi 

ldalamnya. lJika ldikaji ldari lperspektif lhukum lacara lpidana, lhukum lpembuktian lada, 

llahir, ltumbuh. ldan lberkembang ldalam lrangka luntuk lmenarik lsuatu lkonklusi lbagi 

lHakim ldi ldepan lsidang lPengadilan luntuk lmenyatakan lTerdakwa lterbukti lataukah 

ltidak lmelakukan lsuatu ltindak lpidana lyang ldidakwakan loleh lpenuntut lumum ldalam 
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lsurat ldakwaannya, ldan lakhirnya ldituangkan lHakim ldalam lrangka lmenjatuhkan 

lpidana lkepada lTerdakwa. lPenjatuhan lpidana loleh lHakim lmelalui ldimensi lhukum. l 

Pembuktian lsecara lumum lberorientasi lpada lketentuan lPasal l183 lKUHAP 

lyang lmenentukan lbahwa lHakim ltidak lboleh lmenjatuhkan lpidana lkepada lseorang, 

lkecuali lapabila ldengan lsekurang-kurangnya ldua lalat lbukti lyang lsah lia lmemperoleh 

lkeyakinan lbahwa lsuatu ltindak lpidana lbenar-benar lterjadi ldan lbahwa lTerdakwalah 

lyang lbersalah lmelakukannya. lKetentuan lnormatif lPasal l183 lKUHAP ltersebut 

lmerupakan lasas lpembuktian lnegatief lwetteljik lbewjis ltheorie lundang-undang lsecara 

lnegatif latau llazim ldipergunakan ldengan lterminologi lasas. lAkan ltetapi, lasas lnegatief 

lwerteljik lbewjis ltheorie lini lberbanding lterbalik ljika ldilakukan loleh lTerdakwa lyang 

ldikategorisasikan lterhadap lperkara-perkara ltertentu, lseperti ltindak lpidana lkorupsi 

lkhususnya lterhadap ldelik lgrarification l(pemberian) lyang lberkaitan ldengan lbribery 

l(penyuapan) lsebagaimana lketentuan lPasal l12B layat l(1) lhuruf la lUndang-Undang 

lNomor l31 lTahun l1999 ljo. lUndang-Undang lNomor l20 lTahun l2001, lyaitu ldalam 

lmelakukan lasas lpembuktian lterbalik l(omkering lvan lhet lbewijslast/reversal lburden lof 

lproof) lyang lmurni lsifatnya ldimana lketentuan lPasal l183 lKUHAP ldipergunakan 

ladanya lminimal ldua lalat lbukti luntuk lmembuktikan ltentang lkeyakinan ltidak 

lterjadinya ltindak lpidana ldan lketidakbersalahan ldari lTerdakwa. lBahwa lalat lbukti 

ldalam lpersidangan lmengacu lpada lPasal l184 lKUHAP, lyaitu lKererangan lSaksi, 

lKeterangan lAhli, lSurat lPetunjuk, ldan lKeterangan lTerdakwa, lsedangkan lbukti lberupa 

lfoto/gambar lyang ltidak lada lrelefansinya ldengan ltindak lpidana lmaka lfoto ltersebut 

ltidak ldapat ldijadikan lsebagai lalat lbukti;. lBahwa lalat lbukti ldalam lPasal l184 lKUHAP 

lyang lpertama ldisebutkan lyaitu lKeterangan lSaksi lderajatnya llebih lTinggi 

ldibandingkan ldengan lalat lbukti llain ldi lbawahnya, ldengan lkata llain lalat lbukti lyang 

ldisebutkan lpertama ldalam lPasal l184 lKUHAP ltersebut lmemiliki lkekuatan lderajat 



ldan lsemakin lkebawah lsemakin lrendah lderajatnya; l lPasal l39 layat l(1) lKUHAP l(1) 

lYang ldapat ldikenakan lpenyitaan ladalah: l 

a. benda latau ltagihan ltersangka latau lTerdakwa lyang lseluruh latau lsebagian 

ldiduga ldiperoleh ldari ltindakan lpidana latau lsebagai lhasil ldari ltindak lpidana; l 

b. benda lyang ltelah ldipergunakan lsecara llangsung luntuk lmelakukan ltindak 

lpidana latau luntuk lmempersiapkannya; 

c. benda lyang ldipergunakan luntuk lmenghalang-halangi lpenyidikan ltindak 

lpidana; 

d. benda lyang lkhusus ldibuat latau ldiperuntukkan lmelakukan ltindak lpidana; 

e. benda llain lyang lmempunyai lhubungan llangsung ldengan ltindak lpidana lyang 

ldilakukan. 

Bahwa lapabila lketerangan lsaksi lyang ltidak lmelihat lsecara llangsung ldan 

ldisampaikan lsecara lragu-ragu lmaka lketerangan lsaksi ltersebut ltidak ldapat 

ldikualifikasikan lsebagai lsaksi lyang lmelihat. lBerbeda ldengan lketerangan lSaksi 

lAdecharge l(menguntungkan) lyang lmenyaksikan lbahwa lmelihat lTerdakwa ltersebut 

lsecara llangsung, ldan lsaksi lAdecharge lyang ltelah ldisumpah ltersebut lmenyaksikan 

lbahwa lTerdakwa lbersamanya lpada lsaat lkejadian lterjadi lmaka lketerangan lsaksi 

lAdecharge ltersebut llebih lkuat lstatusnya ldari lSaksi lKorban lkarena lsaksi lAdecharge 

ltersebut lmelihat lsecara llangsung ldan lbersama ldengan lTerdakwa ldi llokasi lyang 

lbukan lmerupakan lTempat lKejadian lPerkara l(TKP); lKeadaan lyang lmemberatkan: 

lPerbuatan lPara lTerdakwa lmeresahkan lmasyarakat; lTerdakwa lI lsudah lpernah 

ldihukum; lTerdakwa lIII lJAPAR lBIN lMAKPUL ltidak lmengakui lperbuatannya; 

lKeadaan lyang lmeringankan: lTerdakwa lI ldan lTerdakwa lII lmengakui lterus lterang 

lperbuatannya lsehingga lmemperlancar lpersidangan; lTerdakwa lII ldan lTerdakwa lIII 

lJAPAR lBIN lMAKPUL lbelum lpernah ldihukum; lMenimbang, lbahwa loleh lkarena 



lPara lTerdakwa ldijatuhi lpidana lmaka lharuslah ldibebani lpula luntuk lmembayar lbiaya 

lperkara; ldihadirkan lsaksi lverbalisan lyaitu lENDAR lPRATNA; lBahwa lpada lsaat 

ldilakukan lpemeriksaan, lPara lTerdakwa lmenjawab lpertanyaan lyang lsaksi lajukan ldan 

lmengakui lperbuatannya lmelakukan lpencurian ldi lrumah lorang llain;Bahwa lpada lsaat 

lmelakukan lpemeriksaan ltersebut lsaksi ltidak lmelakukan ltekanan latau lkekerasan lfisik 

lberupa lpemukulan latau ltindakan lkekerasan llainnya; lBahwa lsetelah ldiperiksa, lsaksi 

lmembacakan lBAP ltersebut ldan lPara lTerdakwa lmenandatanganinya; 

C. Tinjauan lUmum lTentang lKesalahan lorang lyang ldihadapkan lsebagai lTerdakwa 

l(Error lIn lPersona) 

Proses lperadilan lpidana ldimulai ldari ltingkat lpenyelidikan/penyidikan loleh 

lpenyidik lpolri latau lpenyidik lPPNS lsebagaimana lPasal l5 lKUHAP. lDilanjutkan 

ldengan lproses lpenuntutan ldan lpemeriksaan lsiding lPengadilan. 

 lDalam lproses lpenyidikan/penyelidikan, lPenyelidik latas lperintah lpenyidik 

latau lpenyidik lkarena lwewenangnya ldapat lmelakukan lupaya lpaksa lsebagaimana 

lPasal l7 lKUHAP, lantara llain lmelakukan lTindakan lpenangkapan ldan l/ latau 

lpenahanan. 

Walaupun lsecara ladministrative lsyarat-syarat luntuk lmelakukan lpenangkapan 

ldan/ latau l lpenahanan ltelah ldipenuhi lnamun ltidak ltertutup lkemungkinan ldalam 

lpelaksanannya ldapat lterjadi lkesalahan lorang lyang lditangkap ldan/atau lditahan. 

 lKesalahan lpenangkapan latau lError lIn lPersona lini lmerupakan lsuatu 

lkelalaian lpenyidik ldalam lproses lpidana lyang lmana lproses lpidana lyang ldimaksud 

ladalah ldalam lhal lproses lpenangkapan lyang ldilakukan loleh lpenyidik. lSehingga 

ldalam lpermasalahan lini ldapat ldiselesaikan lmelalui llembaga lpraperadilan l(Pasal l77 

lKUHAP). lPenyidik lterkadang lmenangani lkasus lyang lmasih lkurang ljelas ldalam 

luraian lidentitas lpelakunya ldalam lmelaksanakan ltugas, luntuk litu lPolri lsebagai 



lpenyidik lterkadang lkesulitan luntuk lmenemukan lpenyelesaian ldalam lproses 

lpenyidikan. lKonsekuensi lhukum ldalam lkasus lerror lin lpersona ltersebut lseharusnya 

ltidak lhanya lbagi lpihak lkorban lyang lmenjadi lkorban lsalah lsalah ltangkapnya lsaja 

lnamun lseharusnya ldemi lmemenuhi lrasa lkeadilan ldalam lmasyarakat lsemestinya ljuga 

lada ltanggungjawab ldari lpolisi lpenyidiknya lsendiri. l 

Tanggung ljawab lhukum ldari lpenegak lhukum ldalam lhal lini lyaitu lKepolisian 

lNegara lRepublik lIndonesia lmengacu lkepada lketentuan ldalam lperaturan ltentang 

lKepolisian lyaitu ldalam lUndang-Undang lNomor l2 lTahun l2002 lTentang lKepolisian 

lRepublik lIndonesia. lIsi ldari lUndang lundang lini lmengatur ltentang lfungsi, ltugas ldan 

lwewenang ldari langgota lKepolisian lNegara lRepublik lIndonesia lsebagai lpenegak 

lhukum. lBerdasarkan lpada lkasus lyang ltelah ldiuraikan lsebelumnya ljelas lterlihat 

ladanya lunsur lkelalaian ldari lpolisi lpenyidik lyang ltidak lprofesional lmenangani lsuatu 

lkasus lpidana. lSebab luntuk lmelakukan lpenangkapan lpenyidik lharus lbenar-benar 

lmemperhatikan lketentuan latau laturan lhukumnya. lAda lsyarat-syarat lyang lharus 

ldipenuhi lpenyidik lketika lhendak lmelakukan lpenangkapan lberdasarkan lPasal l17 

lKUHAP lyaitu l: l 

1. Seorang ltersangka lyang ldiduga lkeras lmelakukan ltindak lpidana. l 

2. Dugaan lyang lkuat litu lharus ldidasarkan lpada lpermulaan lbukti lyang lcukup. l 

Yang ldimaksud lpermulaan lyang lcukup lmenurut lpenjelasan lPasal l17 ladalah 

lbukti lpermulaan luntuk lmenduga ladanya ltindak lpidana. lSelanjutnya ldalam lpenjelasan 

lPasal l17 ljuga lmenunjukan lbahwa lpenangkapan ltidak lbisa ldilakukan lsewenang-

wenang ltetapi lhanya lditujukan lbagi lmereka lyang lbetul-betul lmelakukan ltindak 

lpidana. lSanksi lyang ldapat ldiberikan ldalam lkesalahan lpenangkapan lini ldapat 

ldiberikan lkepada lpenyidik lmerupakan lsanksi ladministrasi lyaitu lpelanggaran ldisiplin 

ldan lpelanggaran lkode letik lprofesi ldari ltugas lsebagai lefek ljera latas lperbuatannya, 



ldan luntuk lkorban ldiberikan lganti lkerugian latau lrehabilitasi. lHal litu lsebagai lbentuk 

ltanggung ljawab loleh lpenyidik lkarena ltelah lmelakukan lkelalaian lyang lmenyebabkan 

lkerugian lbagi lkorban. l 

Dari lsanksi ldiatas ldapat ldisimpulkan lbahwa lerror lin lpersona lbukan 

lmerupakan lsuatu ltindak lpidana. lPerbuatan lpelanggaran loleh lPolri ldapat ldiberikan 

lsanksi lsebagaimana ldiatur ldalam lPeraturan lPemerintah lNomor l1 lTahun l2003 

ltentang lPemberhentian lAnggota lKepolisian. lPada lPasal l1 lAyat l12 lmengenai ldefinisi 

lpelanggaran ladalah lperbuatan lyang ldilakukan loleh langgota lKepolisian lNegara 

lRepublik lIndonesia lkarena lmelanggar lsumpah/janji langgota, lsumpah/janji ljabatan, 

lPeraturan lDisiplin ldan latau lKode lEtik lProfesi lKepolisian lNegara lRepublik 

lIndonesia. lTetapi lsalah ltangkap lmerupakan lkata lyang ltersirat ldi ldalam lPasal l95 layat 

l(1) lKUHAP: l“Tersangka, lTerdakwa latau lterpidana lberhak lmenuntut lganti lkerugian 

lkarena lditangkap, lditahan, ldituntut ldan ldiadili latau ldikenakan ltindakan llain, ltanpa 

lalasan lberdasarkan lUndang-undang latau lkarena l“kekeliruan lmengenai lorangnya” 

latau lhukum lyang lditerapkan”. 

Berdasarkan lketentuan ltersebut lmaka ldapat lditarik lkesimpulan lbahwa 

lkekeliruan lmengenai lorangnya ldisini ladalah lbukan lkarena lkekeliruan lmengenai 

lobjek lyang ldidakwakan latau lerror lin lpersona, lmelainkan lkekeliruan lmengenai 

lTerdakwanya latau lorang lyang lditangkap. lBeberapa ltahapan lmengenai lsalah ltangkap 

latau lkekeliruan lmengenai lorang lyang lditangkap, lyaitu:9 

1. Salah ltangkap lketika lmasih ldalam lpenyidikan, lyakni lsetelah lstatusnya 

ldinaikkan ldari lsaksi lmenjadi ltersangka ldan ldengan lalibi lserta lbukti-bukti 

lyang lcukup, lternyata lbukti ltersebut ltidak lmengarah lpada ltersangka. lAtas 

 
 l l l l l l l 9 lArif lRohman, lPerlindungan lHukum lTerhadap lTerdakwa lSalah lTangkap lDalam lSistem 

Peradilan lPidana, l(Fakultas lHukum lUniversitas lBorneo lTarakan), lhal. l333F 



ldasar ltersebut, lpada ltahap lini ltidak lperlu luntuk ldilanjutkan lproses 

lselanjutnya. l 

2. Salah ltangkap lketika ldalam lproses lPengadilan, lyakni ldalam lproses 

lpersidangan lbaru ldiketahui lbahwa, lTerdakwa lsama lsekali ltidak lterlibat 

ldalam lsuatu ltindak lpidana, ldan l 

3. Salah ltangkap lketika lsedang lmenjalani lpidana l(bagi lyang lsudah 

lmendapatkan lputusan ltetap), lyakni ldidapati lbarang lbukti lbaru lyang 

lmengarah lpada ltidak lterbuktinya lseseorang lterhadap lsuatu ltindak lpidana 

lketika lsedang lmenjalani lmasa lpidana. 

Menurut lM. lYahya lHarahap lkekeliruan ldalam lpenangkapan lmengenai 

lorangnya ldiistilahkan ldengan ldisqualification lin lperson lyang lberarti lorang lyang 

lditangkap latau lditahan lterdapat lkekeliruan, lsedangkan lorang lyang lditangkap ltersebut 

ltelah lmenjelaskan lbahwa lbukan ldirinya lyang ldimaksud lhendak lditangkap latau 

lditahan.10 lSedangkan lmenurut lYurisprudensi ldari lMahkamah lAgung lberdasarkan 

lPutusan lNomor l89 lKP/PID/2008 lterdapat listilah llain ltentang lmenangkap lorang ldan 

lsalah lmendakwa lorang lyang ldisebut lsebagai lerror lin lsubjektif. lPenjelasan ldiatas 

ldapat ldisimpulkan lbahwa lterdapat lberbagai lmacam listilah latau lpenyebutan lterhadap 

lkondisi latau lkeadaan ldimana lpenegak lhukum lmelakukan lkesalahan latau lkekeliruan 

lpada lsaat lmelakukan lpenangkapan, lpenahanan, lpenuntutan ldan lpemeriksaan ldi 

lPengadilan. 

3. Bentuk lPerlindungan lHukum lTerhadap lKorban lSalah lTangkap 

Kasus lsalah ltangkap ladalah lkasus lpelanggaran lHAM lyang lsistematis ldan 

ltermasuk ljenis lkejahatan lamat lserius. lKarena litu lpenanganannyaharus lbersifat lextra 

lordinary. lPara lkorban ldapat lpula lmenuntut lpara lpenegak lhukum lyang lsalah 

 
 l l l l l l l 10 lM. lYahya lHarahap l(1), lPembahasan lPermasalahan ldan lPenerapan lKUHAP lPenyidikan 

dan lPenuntutan, l(Jakarta: lSinar lGrafika, l2002), lhal. l45 



lmenghukum lsecara lpidana ldan lperdata, lmisalnya lkarena lpenganiayaan lsesuai 

ldengan lPasal l351 lKUHP ldan lPasal l1365 lKUHPerdata ltentang lperbuatan lmelawan 

lhukum. lBagaimanapun ldalam lNegara ldemokrasi, lkeadilan ldan lkebenaran lharuslah 

lterbuka luntuk lsetiap lwarga. lNegara ltanpa lharus lmalu, ltanpa lmesti lditekan lpublik, 

lwajib lmelaksanakan lasas llegalitas, lyaitu lmemberi lganti lrugi ldan lmerehabilitasi lnama 

lbaik lwarga lyang lmenjadi lkorban lsalah ltangkap. l lPerumusan lperlindungan lterhadap 

lkorban lsalah ltangkap ldalam lUndang-Undang lNomor l8 lTahun l1981 ltentang lKitab 

lUndang-Undang 

Hukum lAcara lPidana l(KUHAP) lyang ldimuat ldalam lPasal l1 lbutir l10 lberbunyi11 

lPraperadilan ladalah lwewenang lPengadilan lNegeri luntuk lmemeriksa ldan 

lmemutuskan lmenurut lcara lyang ldiatur ldalam lundangundang lini, ltentang l: 

a. Sah latau ltidaknya lpenangkapan latau lpenahanan latas lpermintaan 

ltersangka latau lkeluarganya latau lpihak llain latau lkuasa ltersangka; l 

b. Sah latau ltidaknya lpenghentian lpenyidikan latau lpenghentian lpenuntutan 

latas lpermintaan ldemi ltegaknya lhukum ldan lkeadilan; l 

c. Permintaan lganti lkerugian latau lrehabilitasi loleh ltersangka latau 

lkeluarganya latau lpihak llain latas lkuasanya lyang lperkaranya ltidak 

ldiajukan lke lPengadilan. 

        Ganti lKerugian ldan lRehabilitasi lsebagai lpenyelesaian lhukum lKorban lSalah lTangkap 

lmenurut lKUHAP, lGanti lkerugian ldan lrehabilitasi ldirumuskan lpertama lkali lpada lPerundang-

Undangan lnasional lpada lPasal l9 lUndang-Undang lNomor l14 lTahun l1970 ltentang 

lKetentuan-ketentuan lPokok lKekuasaan lKeHakiman l(telah ldiubah lbeberapa lkali). 

lDisebutkan ldemikian lkarena lHI lsebagai lsumber lutama lhukum lacara lpidana saat litu ltidak 

lmengatur lmengenai lhak luntuk lmenuntukan lganti lkerugian ldan lrehabilitasi. lGanti lkerugian 

 
 l l l l l l l 11 lUHP ldan lKUHAP ledisi lrevisi, lAndi lHamzah, lPenerbit: lRineka lCipta, lJakarta lOktober l2011, lhal 
l12 



ldan lrehabilitas lhanya ldapat lditempuh lmelalui lproses lperadilan lperdata lyang ldidasarkan 

lkepada lperbuatan lmelanggar lhukum l(on lrechtmatige ldaad) latau lperbuatan lmelanggar 

lhukum lpenguasa l(on lrechmatige loverheids ldaad) lsebagaimana ldiatur ldalam lPasal l1365 

lBW.12 lHak latas lganti lkerugian ldan lrehabilitasi ldijabarkan llebih llanjut ldalam lketentuan 

lKUHAP. lSelain lmemberikan lpengertian lterhadap lganti lkerugian ldalam lPasal l1 lbutir l22 

lKUHAP ldan lpengertian lrehabilitasi ldalam lPasal l1 lbutir l23 lKUHAP, ljuga lditegaskan 

lmengenai lhak latas lganti lkerugian ldalam lPasal l95 ldan lPasal l96 lKUHAP lserta lhak latas 

lrehabilitasi ldalam lPasal l97 lKUHAP. lPasal l1 langka l22 lKUHAP lmerumuskan lpengertian 

lganti lkerugian l: l“Hak lseseorang luntuk lmendapatkan lpemenuhan latas ltuntutannya lyang 

lberupa limbalan lsejumlah luang lkarena lditangkap, lditahan, ldituntut lataupun ldiadili ltanpa 

lalasan lyang lberdasarkan lundang-undang latau lkarena lkekeliruan lmengenai lorangnya latau 

lhukum lyang lditerapkan lmenurut lcara lyang ldiatur ldalam lUndang-Undang lini”. lAdapun 

lPasal l1 langka l23 lKUHAP lmerumuskan lpengertian lrehabilitasi l: l“Hak lseseorang luntuk 

lmendapatkan lpemulihan lhaknya ldalam lkemampuan, lkedudukan ldan lharkat lserta 

lmartabatnya lyang ldiberikan lpada ltingkat lpenyidikan, lpenuntutan latau lperadilan lkarena 

lditangkap, lditahan, ldituntut lataupun ldiadili 

tanpa lalasan lyang lberdasarkan lundang-undang latau lkarena lkekeliruan lmengenai lorangnya 

latau lhukum lyang lditerapkan lmenurut lcara 

yang ldiatur ldalam lUndang-Undang lini”.Perlindungan lhukum ltersebut ldi latas ldapat 

lditempuh lmanakala lTerdakwa lbenar-benar ltelah ldapat lmembuktikan lbahwa lpenangkapan 

latau lpenahanan latau lpenuntutan lterhadap ldirinya ladalah lerror lin lpersona lartinya lhal 

ltersebut lharus ldibuktikan lsampai lbenar-benar lmendapat lkeputusan lHakim lyang lmenyatakan 

lmembebaskan lTerdakwa ldari lsegala ldakwaan lakibat ltidak lada lkesalahan ldalam ldirinya 

 
 l l l l l l l 12 lIbid, lHal l143 



lkarena lkeliru lorang lyang ldihadapkan latau ldituntut ldimuka lsiding lsebagaimana lPasal l191 

layat l(1) lKUHAP.  

 


